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RELASI TIME LOOP DAN REALITAS DALAM SERIAL LOKI MUSIM 2 

DENGAN PENDEKATAN ANALISIS NARATIF FILM DARI 

BORDWELL DAN THOMPSON 

ABSTRAK 

Penelitan ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana relasi time loop dan 
realitas dalam serial Loki musim 2 dengan menggunakan pendekatan analisis 
naratif film dari Bordwell dan Thompson. Kajian difokuskan pada tiga aspek utama 
yaitu naratif waktu melalui order, duration dan frequency, serta mengkaji range of 
narration of narration & depth of narration, serta efek curiosity & suspense, yang 
dieksplorasi melalui naratif film. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode 
analisis naratif film, pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive 
sampling, dimana terlihat di Episode mana terdapat order, duration, dan frequency, 
Setiap Episode kemudian diberi skor 1-3 pada tiap parameter sesuai indikator 
sehingga didapatkan Episode 1,4,6 sebagai objek analisis. 

Hasil penelitian menujukkan bahwa time loop membuat peristiwa terus 
berulang, tetapi juga membawa perubahan pada realitas melalui pengalaman yang 
terus bertambah. Pengaturan range of narration dan depth membantu 
memperlihatkan proses perubahan tersebut. Selain itu, time loop membentuk 
Curiosity & Suspense, yang berkembang dari rasa ingin tahu menjadi ketegangan 
emosional. Dengan demikian, penyusunan waktu naratif tidak hanya membentuk 
alur cerita, tetapi juga menentukan bagaimana realitas dan terbentuk dalam cerita 
Loki musim 2. 

Kata kunci: Naratif, time loop, realitas, curiosity & suspense, range & depth of 
narration 
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BAB I PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang 

Sejak awal perkembangannya, film tidak hanya berfungsi sebagai 

media hiburan, tetapi juga sebagai sarana untuk menyampaikan cerita dan 

merepresentasikan pengalaman manusia terhadap waktu. Dalam film, 

peristiwa tidak selalu disusun secara kronologis karena pembuat film dapat 

mengatur urutan, durasi, serta frekuensi kejadian guna membangun makna 

tertentu. Bordwell & Thompson (2019:80) menyatakan bahwa narasi film 

merupakan sistem peristiwa yang terikat oleh kausalitas, ruang, dan waktu, 

sehingga keterurutan cerita dibangun melalui hubungan sebab-akibat 

(causality) dan temporalitas (temporality). Perkembangan sinema modern 

kemudian melahirkan berbagai bentuk penceritaan nonlinier, seperti flashback, 

multiple timeline, hingga pengulangan waktu atau time loop (Panuju, 2022:25) 

Dalam beberapa tahun terakhir, konsep pengulangan waktu atau time 

loop semakin sering digunakan dalam film dan serial bertema perjalanan waktu 

maupun multiverse. Struktur naratif ini menghadirkan pengulangan peristiwa 

dalam satu siklus waktu tertentu sehingga alur cerita tidak bergerak secara 

linear (Wittenberg, 2018:120). Melalui mekanisme tersebut, relasi kausal dan 

temporal dapat ditata ulang untuk menghasilkan pengalaman naratif yang lebih 

kompleks (Cook, 2016:208). Waktu tidak lagi bergerak lurus menuju masa 

depan, melainkan kembali pada titik tertentu sehingga peristiwa yang sama 

dapat muncul dengan situasi, konteks, atau konsekuensi berbeda. 

Schniedermann et al., (2025:3) mendefinisikan time loop sebagai rangkaian 
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sebab-akibat yang saling terhubung secara logis dalam satu garis waktu 

sehingga hubungan antara peristiwa masa lalu dan masa depan tetap dapat 

dipahami. Pendapat ini sejalan dengan Widjaja (2024:52) yang menyatakan 

bahwa time loop memperkuat keterkaitan antara masa lalu dan masa depan 

sehingga konsistensi cerita tetap terjaga meskipun tidak disajikan secara 

kronologis. 

Penerapan konsep time loop dapat ditemukan dalam berbagai film, 

seperti Sore dan Edge of Tomorrow. Pada kedua film tersebut, pengulangan 

waktu dimanfaatkan untuk menunjukkan perkembangan karakter sekaligus 

membangun rasa ingin tahu (curiosity) dan ketegangan (suspense) dalam 

cerita. Schniedermann et al. (2025:5) menjelaskan bahwa time loop juga 

berfungsi sebagai strategi manajemen informasi melalui mekanisme set-up, 

delay, dan payoff, sehingga setiap pengulangan menghadirkan informasi baru 

atau perubahan konteks yang memperkaya pemaknaan cerita. Pandangan ini 

sejalan dengan Bordwell & Thompson (2019:80-82) yang menjelaskan bahwa 

narasi film dapat dianalisis melalui aspek order, duration, dan frequency, serta 

pengaturan range of narration dan depth of narration untuk menentukan 

distribusi informasi kepada penonton. Kompleksitas tersebut menunjukkan 

bahwa time loop tidak hanya berfungsi sebagai elemen hiburan, tetapi juga 

menjadi strategi naratif yang menarik untuk dikaji dalam penelitian film 

(Brütsch, 2021:65). 

Dalam perkembangan sinema kontemporer, tema perjalanan waktu dan 
 

multiverse semakin populer digunakan dalam berbagai film dan serial modern 
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(Setiawan, 2018:196). Salah satu contoh yang cukup menonjol adalah Marvel 

Cinematic Universe yang menghadirkan tema perjalanan waktu dan realitas 

alternatif dalam beberapa karyanya seperti Avengers: Endgame dan Doctor 

Strange in the Multiverse of Madness. Di antara karya tersebut, Loki musim 2 

menjadi salah satu serial yang paling menonjol dalam menampilkan persoalan 

waktu dan realitas. Serial ini memperlihatkan ketidakstabilan waktu melalui 

time slipping dan keberadaan Temporal Loom sebagai pengatur alur waktu 

dalam cerita. 

Pemilihan Loki musim 2 sebagai objek penelitian didasarkan pada 

beberapa pertimbangan akademis. Pertama, serial ini secara eksplisit 

menempatkan time slipping, time loop, dan Temporal Loom sebagai elemen 

utama pembentuk cerita. Serial ini memperoleh perhatian luas dari penonton 

global dengan capaian 10,9 juta penayangan dalam tiga hari pertama setelah 

penayangan perdana musim kedua di Disney+, menjadikannya salah satu serial 

Marvel dengan performa penonton tertinggi pada platform tersebut. Selain itu, 

Marvel Studios menempatkan krisis temporal dan perluasan multiverse sebagai 

fokus utama narasi musim kedua. Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa 

Loki musim 2 memiliki kompleksitas naratif dan ketersediaan data yang 

memadai untuk dianalisis dalam penelitian mengenai konstruksi waktu dan 

realitas dalam film. 

Dalam Loki musim 2, pengulangan peristiwa terjadi beberapa kali 

sehingga karakter terus kembali pada situasi yang mirip, tetapi dengan 

informasi dan kondisi yang berbeda. Pengulangan ini tidak hanya mengulang 
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kejadian, tetapi juga menghadirkan konteks baru yang memperlihatkan 

perkembangan konflik dan perubahan karakter secara bertahap. (Bordwell & 

Thompson (2019:104) menjelaskan bahwa pengulangan dapat menghasilkan 

makna baru ketika suatu peristiwa ditampilkan kembali dalam kondisi yang 

berbeda. Selain itu, pengaturan range of narration dan depth of narration juga 

memengaruhi penyampaian informasi dalam cerita sehingga curiosity dan 

suspense dapat dibangun secara bertahap. 

Narasi pengulangan waktu tidak hanya memengaruhi struktur cerita, 

tetapi juga memengaruhi pembentukan realitas dalam dunia film. Armstrong 

(2023:330) menyatakan bahwa pengaturan ritme temporal dalam narasi dapat 

memperlihatkan perubahan pengalaman dan pengetahuan karakter dari satu 

pengulangan ke pengulangan berikutnya. Dalam konteks tersebut, time loop 

bukan hanya teknik pengulangan cerita, tetapi juga cara penceritaan yang 

membentuk perubahan realitas dalam cerita. Keterpahaman naratif terbentuk 

melalui penyusunan hubungan sebab-akibat dari potongan informasi disajikan 

selama cerita berlangsung (Jonch, 2025:159). Dengan demikian, pengulangan 

peristiwa membentuk hubungan kausal yang terus berkembang pada setiap 

pengulangan waktu (Garrett, 2018:30). 

Penelitian mengenai time loop di Indonesia masih tergolong terbatas. 

Sari et al., (2024:25) dalam kajiannya terhadap film Kembang Api (2023) 

menyebutkan bahwa time loop dapat memperkuat rasa ingin tahu penonton 

melalui pembatasan informasi secara terencana. Sementara itu, Nugroho & 

Ridwan (2024:20) menjelaskan bahwa karakter utama berperan sebagai 
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penggerak perubahan dalam siklus waktu. Meskipun demikian, kedua 

penelitian tersebut masih berfokus pada tema cerita dan belum mengkaji secara 

rinci struktur waktu seperti order, duration, dan frequency, serta pengaturan 

informasi melalui range of narration dan depth of narration dalam membentuk 

relasi kausal cerita. Penelitian internasional oleh Schniedermann et al., 

(2025:5) juga lebih menitikberatkan pada hubungan antara ketidakstabilan 

temporal dan kausalitas, tetapi belum menerapkannya pada serial televisi 

dengan struktur naratif yang lebih panjang dan kompleks dibandingkan film 

berdurasi tunggal. Kondisi ini menunjukkan masih adanya ruang penelitian 

untuk mengkaji bagaimana struktur temporal dan distribusi informasi bekerja 

dalam membangun relasi kausal pada serial Loki musim 2. 

Berdasarkan uraian sebelumnya, masih terdapat kesenjangan penelitian 

terkait struktur waktu dan pengaturan informasi dalam membentuk relasi time 

loop dan realitas pada serial televisi. Oleh karena itu, penelitian ini 

menggunakan teori naratif Bordwell dan Thompson untuk menganalisis Loki 

musim 2. Fokus penelitian mencakup struktur time loop melalui aspek order, 

duration, dan frequency, representasi relasi antara time loop dan realitas 

melalui range of narration serta depth of narration, serta peran time loop dalam 

membangun curiosity dan suspense pada cerita. 

B. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang didapatkan rumusan masalah utama dalam 

penelitian ini adalah: 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



6  

 
1. Bagaimana penyusunan waktu naratif, yang dianalisis melalui dimensi order, 

duration, dan frequency, mewujudkan struktur time loop dalam Loki musim 2? 

2. Bagaimana relasi antara time loop dan realitas diungkap melalui range of 

narration dan depth of narration dalam Loki Musim 2? 

3. Bagaimana peran time loop untuk memperkuat curiosity & suspense dalam 

Loki musim 2? 

C. Tujuan dan Manfaat 
 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tiga 

tujuan utama: 

a. Mendeskripsikan cara Loki Musim 2 menyusun waktu naratif melalui 

manipulasi order, duration, dan frequency untuk membentuk pola time loop. 

b. Menganalisis hubungan antara time loop dan realitas yang diungkap melalui 
 

range of narration dan depth of narration. 
 

c. Menjelaskan bagaimana konfigurasi pengulangan waktu menimbulkan efek 

curiosity & suspense memperkaya pengalaman naratif dan emosional 

penonton. 

Adapun manfaat dari penelitian ini, meliputi : 
 

1. Manfaat Akademis 
 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi pengembangan 

studi naratif film di Indonesia. Pertama, penelitian ini memperluas penerapan 

teori analisi naratif dalam konteks narasi serial digital. Kedua, penelitian ini 

menawarkan model analisis operasional untuk menelaah time loop melalui 

parameter  waktu.  Selain  itu,  hasil  penelitian  dapat  menjadi  referensi 
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metodologis bagi kajian lanjutan tentang complex narratives, yaitu bentuk 

naratif menggabungkan ketidak pastian temporal dengan kejelasan kausal. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi acuan bagi penulis skenario 

dan sineas dalam merancang struktur pengulangan waktu yang tetap koheren 

secara naratif. Melalui pemahaman tentang hubungan antara order-duration-

frequency dan efek curiosity-suspense, para kreator dapat mengelola alur cerita 

tanpa kehilangan kejelasan sebab-akibat. Selain itu, hasil penelitian ini dapat 

membantu praktisi perfilman memahami bagaimana distribusi informasi 

berperan dalam membangun keterlibatan penonton. 
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